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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran dan mengetahui kelayakan video
tutorial pada pembelajaran sistem rem mata pelajaran pemeliharaan sasis sepeda motor kelas
XI. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X1 TBSM 2 dan TBSM 3 Teknik Bisnis Sepeda Motor Sekolah Menengah Kejuruan.
Prosedur yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri atas 4 tahapan yaitu (1) tahap
pembuatan konsep yang meliputi analisa awal, analisa akhir, pengumpulan materi dan
pendukung materi, (2) tahap pembuatan produk yang meliputi design dan assembly, (3) tahap
uji coba (testing) validasi oleh ahli media, ahli materi, kemudian dilanjutkan evaluasi atau
penilaian orang guru bidang studi, evaluasi atau penilaian teman sejawat, dan uji coba
terhadap siswa (4) distribution yaitu dengan mengunggah (uploud) di Youtube. Teknik analisis
data yang digunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penilaian kelayakan media
pembelajaran video tutorial adalah: (1) penilaian ahli materi sebesar 89,58%. (2) penilaian ahli
media sebesar 94,04%. (3) penilaian guru sebesar 94,04%. (4) penilaian tanggapan reviewer
teman sejawat sebesar 95,4%. (5) tanggapan siswa sebesar 81,06%. Berdasarkan hasil
penilaian dan tanggapan yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis video tutorial pembelajaran sistem rem ini sangat layak digunakan dan

dikembangkan.

Kata kunci: Pengembangan: Media Pembelajaran, Video Tutorial, Sistem Rem

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha yang
dilakukan secara sadar dan sengaja untuk
mengubah tingkah laku manusia baik secara
individu maupun kelompok untuk
mendewasakan ~ manusia  melalui  upaya
pengajaran dan pelatihan (Kurniawati dkk.,
2022). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
adalah lembaga pendidikan yang lulusannya
dipersiapkan untuk menghadapi dunia Kkerja.
Diperkuat dengan peraturan pemerintan Nomor
19 Tahun 2017 tentang guru, disebutkan bahwa
SMK juga merupakan salah bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan
menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs atau
bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari
hasil belajar yang diakui sama atau serta SMP
atau MTs. Di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) proses pembelajaran lebih mengarah
melatih skill, yang bertujuan untuk pegangan
setelah lulus (Reimers & Chung, 2019).
Pendidikan kejuruan pada dasarnya adalah
pendidikan pada jenjang menengah yang
mengarah ke pengembangan kemampuan siswa

untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu
(Klaeijsen dkk., 2018). Dalam mencapai tujuan
tersebut peserta didik berinteraksi dengan
lingkungan belajar yang telah diatur oleh guru
melalui proses pembelajaran Dalam metode
pembelajaran ada dua aspek yang paling
menonjol yakni metode pembelajaran dan media
pembelajaran yang berperan sebagai alat bantu
mengajar siswa agar lebih mudah memahami isi
(Sahlberg, 2021) (Sigit Purnomo, Slamet
Priyanto, Eko Adi, 2022).

Peningkatan hasil belajar siswa dapat
dilakukan berbagai cara, salah satunya dengan
memperhatikan proses belajar yang
dilaksanakan (Solehudin dkk., 2022). Siswa
harus memiliki motivasi dan daya tarik dalam
pembelajaran tersebut khususnya pembelajaran
sistem rem yang bisa menyenangkan. Menurut
(Clarke & Winch, 2006) (Sigit Purnomo &
Triyono, 2018) hasil belajar adalah perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah
satu aspek potensi kemanusian saja. Peran
seorang guru sangat penting dalam proses
kegiatan pembelajaran, guru harus mampu
membuat proses pembelajaran merasa damai dan
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nyaman (Haryana dkk., 2018). Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di Sekolah Menengah
Kejuruan, siswa SMK sering mengalami
permasalahan dalam belajar. Dalam menghadapi
pembelajaran siswa kurang memiliki motivasi
sehingga hasil belajar tidak maksimal. Rata-rata
model pembelajaran yang diterapkan masih
menggunakan metode konvensional, dimana
siswa hanya duduk mendengarkan, diam dan
mencatat, sehingga  pembelajaran  yang
dihasilkan hanya komunikasi satu arah. Siswa
menjadi kurang aktif dan bosan dalam mengikuti
kegiatan belajar.

Tahun 2020 telah terjadi pandemi Covid-
19, hal ini berdampak pada berbagai macam
sektor kehidupan masyarakat. Salah satunya
berdampak pada sektor pendidikan. Selama
pandemi, kegiatan belajar mengajar tidak lagi
menggunakan pembelajaran sistem tatap muka.
Kegiatan belajar mengajar beralih menjadi
pembelajaran online atau biasa disebut daring.
Penyesuaian ini dimaksudkan untuk menekan
penyebaran virus Covid 19 namun penyampaian
materi pembelajaran atau pesan-pesan kepada
siswa tetap dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat (S Purnomo dkk., 2020) (Syah, 2020)
bahwa pesan-pesan yang disampaikan dapat
dilaksanakan secara langsung (face to face)
antara tenaga pendidik dan peserta didiknya
maupun secara maya (virtual). Pembelajaran
yang diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan
pada masa pandemi yaitu pembelajaran online.
Guru memberikan materi kepada siswa hanya
berupa file atau modul kemudian mengerjakan
tugas. Sebagian besar guru belum memanfaatkan
media pembelajaran yang mengutamakan
teknologi. Sehingga pembelajaran online yang
dilaksanakan menjadi kurang efektif (Somantri,
2021). Dalam mengatasi permasalahan tersebut
diperlukan sebuah media pembelajaran berbasis
IT yang bisa menggabungkan visualisasi, suara
(Eglash dkk., 2021), maupun gambar untuk
mendukung proses kegiatan belajar mengajar
agar siswa lebih mudah untuk memahami materi
yang disampaikan (Reddy, 2008) (Otchia &
Yamada, 2021). Media pembelajaran yang ingin
dikembangkan atau dibuat ini diharapkan
mampu berpengaruh dalam proses kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih efektif dan
memotivasi sehingga motivasi dan hasil belajar
meningkat (Rima Wati, 2016)(Ratnawati dkk.,
2020).

Media pembelajaran sedapat mungkin
bermanfaat dan dapat diterapkan pada semua

mata pelajaran, termasuk mata pelajaran sasis
sepeda motor khususnya pembelajaran sistem
rem (Widayana dkk., 2020). Agar peserta didik
senang dalam mengikuti pembelajaran, materi
media pembelajaran harus dikemas lebih
menarik (Bambang Sudarsono dkk., 2021).
Salah satu media pembelajaran yang bisa dipakai
dalam mengatasi permasalahan rendahnya minat
dan motivasi peserta didik adalah dengan
mengembangkan media pembelajaran berbasis
video tutorial (Kemmis dkk., 2014)(Yan dkk.,
2019), dengan menggunakan video tutorial
sebagai media pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan proses pembelajaran, sehingga
guru lebih mudah dalam menjelaskan materi dan
tidak selalu menggunakan metode konvensional
tetapi bisa dengan media pembelajaran berbasis
video tutorial ini. Isi materi dan video yang
terkandung dalam media pembelajaran dapat
diputar  berulang-ulang. Penulis berusaha
membuat dan mengembangkan sebuah media
pembelajaran yang bertujuan membantu guru
maupun siswa pada saat melakukan kegiatan
belajar mengajar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu
penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Dalam penelitian ini
mengacu pada penelitian dan pengembangan
menurut (Sugiyono, 2008) (Sugiyono, 2013)
yang menyatakan ada 10 langkah dalam
melaksanakan penelitian yaitu : (1) potensi dan
masalah (2) pengumpulan data (3) desain produk
(4) validasi desain (5) revisi desain (6) uji coba
produk (7) revisi produk (8) uji coba pemakaian
(9) revisi produk (10) produksi masal.

POTENSI DAN
MASALAH

PENGUMPULAN
DATA

»

‘ DESAIN PRODUK . VALIDAS! DESAIN

¥

REVISI PRODUK ‘ UJICOBA PEODUK “ REVISI DESAIN

UJICOBA PEMAKAIAN ‘ ‘

¥

REVISI PRODUK

‘ PRODUK MASAL

Gambar 1. Prosedur langkah penelitian

Peneliti melihat kelayakan produk
berdasarkan  penilaian  validator,  guru
pemeliharaan sasis sepeda motor, teman sejawat
dan respons siswa.
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Subyek, lokasi dan waktu penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas X1 jurusan Teknik
Bisnis Sepeda Motor (TBSM) di Sekolah
Menengah Kejuruan | pada Semester 2 tahun
pelajaran 2020/2021.

Teknik dan instrumen penelitian yang
digunakan dalam teknik pengumpulan data yaitu
wawancara, Kuesioner, dan dokumentasi. Skala
penilaian pada penilaian ini adalah skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi orang. Peneliti
memberikan  beberapa  pernyataan  atau
pertanyaan kepada responden, kemudian

responden diminta memberikan pilihan jawaban
pada angket dan diberi skor dalam skala ukur
yang disediakan (Sugiyono, 2008). Berikut
adalah kriteria dalam penilaian skala Likert.

Tabel 1. Skala Angket
Alternatif
No Jawaban Agha)
Sangat Layak 4
Layak 3
Cukup Layak 2
Tidak Layak 1

A WNPE

Dari data tabel 1 kemudian langkah
selanjutnya melakukan pengolahan data angket
yang diperoleh dari angket ahli materi, ahli
media, teman sejawat serta dianalisis dimana
nilai Pmerupakan persentase, X merupakan
jawaban responden dalam satu item dan Xi
adalah  nilai ideal dalam satu item serta
konstanta bernilai 100% :

p= xlx100% (1)

i
Rumus untuk mengolah data keseluruhan item

__ Jjumlah keseluruhan jawaban responden
- jumlah seluruh skor ideal

x 100% (2)

Kriteria kelayakan yang menyatakan
bahwa produk yang dikembangkan layak untuk
digunakan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Skala persentase kelayakan menurut

Persentase Interpretasi Bobot
Pencapaian
76-100% Sangat Layak 4
56-75% Layak 3
40-55% Cukup 2
0-39% Tidak Layak 1

(Suharsimi Arikunto, 2006: 208)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk  membuat suatu produk berupa
pengembangan media video tutorial sistem rem.
Pengembangan yang dilakukan menggunakan 4
tahapan. Tahapan yang pertama yaitu tahapan
pembuatan konsep (concept), tahapan yang
kedua yaitu tahapan rancangan produk (design),
tahapan yang ke tiga yaitu tahap uji coba produk,
dan tahap keempat yaitu tahapan distribusi.
Berikut ini merupakan penjelasan dari tahapan
pengembangan media pembelajaran video
tutorial sistem rem.

Deskripsi tahapan pembuatan konsep.
Pengembangan media pembelajaran video
tutorial untuk mata pelajaran  sistem
pemeliharaan sepeda motor yang lebih spesifik
mengarah pada pembelajaran sistem rem yang

didasarkan melalui analisa awal dilakukan
dengan  mempelajari  kompetensi  dasar,
kompetensi inti, buku pelajaran dan buku

penunjang dan berdasarkan analisis awal dapat
diketahui bahwa pembelajaran sistem rem yang
dilakukan secara daring (online) memiliki
kendala kurangnya minat dan pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan oleh guru
dikarenakan guru belum memaksimalkan media
pembelajaran yang lebih menarik dan mudah
dipahami oleh siswa. Pada pengumpulan
informasi  dilakukan dengan menganalisis
permasalahan dan materi melalui survei
lapangan, kemudian dilanjutkan  dengan
pengumpulan materi dan pendukungnya.
Observasi lapangan dilakukan pada saat
dilaksanakannya magang Il di Sekolah
Menengah Kejuruan I, Yogyakarta. Data yang
diperoleh adalah sebagai berikut.

Deskripsi  pembuatan video tutorial.
Perencanaan design pengembangan
pembelajaran dimulai dengan menentukan

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian belajar. Kompetensi dasar yang
disampaikan adalah memahami prinsip kerja
sistem rem mekanik dan hidrolik materi tersebut
adalah berbentuk video. Kemudian video diedit
menggunakan aplikasi Adobe Primer pro 2020.
Pembelajaran  yang  diterapkan  adalah
pembelajaran secara komunikatif antara guru
dan siswa dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis IT yang dapat diakses
melalui  Youtube. Assembly adalah tahap
menggabungkan semua video-video yang sudah
direkam menjadi satu video yang lengkap dan
menjadi sebuah media pembelajaran. Video-
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video tersebut disusun berdasarkan sesuai urutan
materi pembelajaran sistem rem. Penggabungan
video-video menggunakan Aplikasi Adobe
Primer pro 2020. berikut tampilan aplikasi
Adobe Primer pro 2020.

Hasil pengembangan media pembelajaran
video tutorial pada pembelajaran sistem rem
diperoleh data-data, yaitu data validasi ahli
materi yang terdiri dari data hasil validasi, hasil
analisis, masukan atau revisi, dan kesimpulan.
Data validasi ahli media yang terdiri dari data
hasil validasi, hasil analisis, masukan atau revisi
dan kesimpulan. Data evaluasi guru yakni terdiri
dari hasil analisis dan masukan. Data evaluasi
teman sejawat yakni data hasil analisis dan
masukan. Data evaluasi hasil uji coba pada siswa
yaitu hasil analisis dan masukan. Pada angket
validasi penilaian oleh ahli materi meliputi dua
aspek yaitu aspek kualitas materi dan aspek
kebermanfaatan materi.

Validasi materi dilakukan oleh Bapak NA
yaitu dosen dari jurusan Pendidikan VVokasional
Teknik  Mesin  Universitas  Sarjanawiyata
Tamansiswa. Hasil penilaian ahli materi ini
ditinjau dari aspek (1) kualitas materi,
memperolen skor 22 (91,66%) dan (2)
kemanfaatan materi memperoleh skor 14
(87,5%). Secara keseluruhan tingkat validasi
materi pembelajaran video tutorial memperoleh
skor 36 (89,58%). Skor 36 yang diperoleh dari
uji ahli materi dengan persentase pencapaian
89,58% berada pada skala 1. Jadi media
pembelajaran  ini  dilihat dari  materi
dikategorikan sangat layak digunakan dengan
revisi.

Dari segi materi hal yang harus direvisi
adalah menambahkan pengenalan alat dan bahan
serta K3 yang harus diperhatikan, menambahkan
pemeriksaan keovalan dari rem tromol sesuai
dengan SOP, dan kuberurutan skenario dalam
video sesuai dengan SOP.

KUNCI-KUNCI YANG DIPERLUK/ 7 #

Gambar 3. Menambahkan pengenalan alat
dan bahan serta K3

o euLi “
= )

Limit 111,0mm

ukur diameter dalam tromol
rem belakang sesuai standar servis yang ditentukan 111,0mm

Gambar 4. Tambahan Pemeriksaan
keovalan pada tromol rem

Angket validasi penilaian oleh ahli media
meliputi tiga aspek yaitu aspek kualitas media,
aspek konsistensi, dan layout media

Validasi media dilakukan oleh Bapak S
yaitu dosen dari jurusan Pendidikan Vokasional
Teknik  Mesin  Universitas  Sarjanawiyata
Tamansiswa Hasil penilaian ahli media ditinjau
dari aspek: (1) Kualitas media, memperoleh skor
18 (94,64%), (2) konsistensi memperoleh skor
10 (91,66%), layout media memperoleh skor 8
(95,83%). Secara keseluruhan tingkat validasi
media pembelajaran video tutorial memperoleh
skor 36 (94,04%). Sehingga, skor 36 diperoleh
dari jumlah keseluruhan dari uji ahli media,
dengan persentase pencapaian 94,04% berada
pada skala 1. Dengan demikian media
pembelajaran ini dilihat dari medianya dan
dikategorikan sangat layak digunakan.

Dari segi media hal yang harus direvisi
adalah menambahkan identitas penyusun dan
penempatan tulisan instansi kejuruan, video
lebih dibesarkan sehingga tidak kalah dengan
background layar belakang, tulisan disesuaikan
agar kontras dengan layar, jika memberikan
penekanan menggunakan box yang diberi garis
contoh warna kuning, penambahan ucapan
terima kasih di akhir video.

oy
Video Pembelajaran
Kompetensi Dasar
Sistem Rem Sepeda Motor

Oleh : Prima Nanda Fatkhurahman

Program Studi Pendidikan Vokasional Teknik Mesin
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa

Yogyakarta

Gambar 5. Halaman depan setelah direvisi
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Gambar 6. Cara kerja rem tromol setelah
direvisi

(4. BACKING PLA

PR limit 2,0 mm
1.Pemeriksaan Ketebalan kampas belakang.
Kampas belakang diukur menggunakan alat ukur

yaitu jangka sorong dengan batas servis
sesuai dengan standar yang di tentukan 2,0 mm

Gambar 8. Penambahan tulisan di dalam
box setelah direvisi

Angket evaluasi dari guru meliputi tiga
aspek  yaitu  aspek  kualitas  media,
kebermanfaatan materi, dan pengoperasian
media. Penilaian hasil media video pembelajaran
disekolah didapatkan dua guru sebagai evaluasi.
Hasil penilaian guru ditinjau dari aspek
(Musthofa & Murdani, 2018): (1) kualitas
media, memperoleh skor 53 (94,64%), (2)
kebermanfaatan materi memperoleh skor 22
(91,66%), pengoperasian media memperoleh
skor 23 (95,83%). Secara keseluruhan evaluasi
media pembelajaran video tutorial memperoleh
skor 98 (94,04%). Sehingga, skor 98 diperoleh
dari jumlah keseluruhan dua guru, dengan
persentase pencapaian 94,04% berada pada

skala, dengan demikian media pembelajaran ini
dilihat dari medianya dan dikategorikan sangat
layak digunakan. Angket evaluasi teman sejawat
meliputi dua aspek yaitu aspek kualitas materi,
dan kualitas video

Hasil penilaian dari teman sejawat
ditinjau dari aspek: (1) kualitas materi,
memperoleh skor 117 (97,5%), (2) kualitas
video memperoleh skor 112 (93,33%). Secara
keseluruhan tingkat validasi media pembelajaran
video tutorial memperoleh skor 229 (95,4%).
Sehingga, skor 229 diperoleh dari jumlah
keseluruhan enam teman sejawat, dengan
persentase pencapaian 95,4% berada pada skala
1. Dengan demikian media pembelajaran ini
dilihat dari medianya dan dikategorikan sangat
layak digunakan. Angket evaluasi responden
siswa meliputi empat aspek yaitu aspek tampilan
video, materi, pengoperasian dan kemanfaatan
(utomo & ratnawati, 2018).

Hasil penilaian responden siswa ditinjau
dari aspek: (1) tampilan video, memperoleh skor
1230 (81,35%), (2) materi memperoleh skor
1652(81,94%), (3) pengoperasian 399(79,17%),
(4) kemanfaatan memperoleh skor 619(81,77%).
Secara keseluruhan tingkat validasi media
pembelajaran video tutorial memperoleh skor
3,900 (81,06%). Sehingga, skor 3,824 diperoleh
dari jumlah keseluruhan 63 siswa, dengan
persentase pencapaian 81,06% berada pada skala
1. Dengan demikian media pembelajaran ini
dilihat dari medianya dan dikategorikan sangat
layak digunakan.

Setelah video layak untuk dipergunakan
maka tahap selanjutnya adalah distribusi video
pembelajaran. Distribusi video pembelajaran
yang pertama dengan upload di Youtube.
Tujuannya agar masyarakat luas dengan mudah
mengakses video tersebut. Distribusi yang kedua
dengan memberikan link Youtube video
pembelajaran tersebut
(https://www.youtube.com/watch?v=I1zzbQEEXx
Qyl) kepada siswa dan guru di Sekolah
Menengah Kejuruan | kelas X1 Teknik Bisnis
Sepeda Motor. Tujuannya agar pada saat
pembelajaran sistem rem siswa dapat mengakses
video tersebut untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi sistem rem.

PENUTUP
Kesimpulan

Pengembangan media pembelajaran video
tutorial dilakukan melalui beberapa tahapan
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yaitu tahap pembuatan konsep, tahap pembuatan
produk, tahap uji coba  dan distribution
(musthofa & murdani, 2018) (kusuma et al.,
2019) (Adiputra, 2021). Hasil penilaian
kelayakan media pembelajaran video tutorial
pembelajaran sistem rem adalah: (1) persentase
skor penilaian ahli materi sebesar 89,58%. (2)
persentase skor penilaian ahli media sebesar
94,04%. (3) persentase penilaian guru sebesar
94,04%. (4) persentase skor penilaian tanggapan
reviewer teman sejawat sebesar 95,4%. (5)
persentase skor tanggapan siswa sebesar
81,06%. Berdasarkan hasil penilaian dan
tanggapan yang diperoleh tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
berbasis video tutorial pembelajaran sistem rem
ini sangat layak digunakan dan dikembangkan.
Implikasi hasil penelitian ini yaitu dengan
adanya pengembangan video pembelajaran ini
dapat menambah referensi sumber belajar bagi
siswa sehingga dapat membantu siswa dalam
proses pembelajaran, selain itu dapat
mempermudah pemahaman belajar siswa.
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